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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif dan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan
dalam pembelajaran PKn, di antaranya: siswa kurang fokus, minat belajar rendah, banyak siswa yang sering keluar kelas,
tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak dapat menjawab pertanyaan, dan tidak dapat mengerjakan tugas dengan
baik. Selain itu, guru juga menghadapi kendala seperti keterbatasan media pembelajaran dan kurangnya pelatihan. Artikel
ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran PKn secara optimal, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi siswa maupun guru.
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DOL: Abstract: This research is aimed at analyzing problems in learning Citizenship
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: Serdang, North Sumatra. The research is conducted with a qualitative and descriptive
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and cannot do tasks well. Besides, teachers also face obstacles such as limited learning
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Pendahuluan

Semua orang membutuhkan pendidikan. Manusia memiliki akal untuk berpikir, jadi
mereka menghasilkan pendidikan yang bermanfaat. Satu-satunya pendidikan yang akan
diberikan adalah pendidikan kewarganegaraan karena sangat terkait dengan sifat manusia
sebagai makhluk sosial yang hidup secara nasional dan nasional, terutama di Indonesia.
Proses belajar adalah salah satu cara pendidikan jenis ini dapat diperoleh. Proses belajar
adalah inti dari pendidikan secara keseluruhan, dan pendidikan di sekolah dasar (SD)
adalah dasar pertama untuk kesuksesan pendidikan lebih lanjut.

Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membangun warga negara yang
baik. Untuk alasan ini, pembentukan karakter tidak merupakan topik dasar di sekolah dasar
(Dzanki¢, 2021; Kowal, 2019; Widaningrum, 2023a, 2023b; Winter, 2019). Akibatnya, siswa
tumbuh menjadi karakter yang sudah ada dalam diri siswa. Pendidikan Kewarganegaraan
sangat penting untuk membentuk kepribadian dan karakter seorang warga negara yang
baik (Carini, 2021; Charoenkul, 2021; Guillard, 2022; Katzarska-Miller, 2019). Di Indonesia,
pelajaran kewarganegaraan merupakan komponen penting dari kurikulum. Tujuan utama
dari pelajaran ini adalah untuk memberikan siswa pengetahuan, kemampuan, dan sikap
yang diperlukan untuk menjadi warga yang aktif, bertanggung jawab, dan berkontribusi
positif kepada masyarakat (Amalia Dwi Pertiwi, 2021).

Menurut Syam (Amalia Dwi Pertiwi, 2021) Pendidikan Kewarganegaraan
menekankan nilai-nilai dalam membangun dan mengembangkan sikap seseorang.
Menurut Suwadi (Endah Parawangsa, 2021) konsep kebangsaan yang kompleks
ditanamkan, Ini mencakup dasar-dasar pengetahuan tentang menanamkan nilai-nilai
kewarganegaraan, demokrasi, sosiologi politik dan masyarakat politik, dan kesiapan anak
bangsa untuk berpartisipasi dalam proses politik secara keseluruhan (Bayram-Jacobs, 2019;
Jawawi, 2019; Krzywosz-Rynkiewicz, 2022; Ma, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri 106160 Tanjung Rejo, pada saat belajar siswa kurang fokus terutama dalam
pembelajaran PKN sehingga menjadi permasaahan pada saat pembelajaran, penulis
percaya bahwa minat siswa dalam pembelajaran rendah. Selain izin siswa yang sering
keluar dari kelas, banyak siswa tidak memperhatikan bagaimana guru mengajar mereka.
Selain itu, siswa tidak dapat bermain dengan teman-teman mereka, tidak dapat menjawab
pertanyaan guru, dan tampaknya tidak mau mengulurkan tangan ketika diminta untuk
bertanya apakah seseorang tidak mengerti. Ketika guru memberikan tugas di akhir
pelajaran, banyak siswa gagal menyelesaikannya dan menemukan jawaban yang salah.
Selain itu, banyak siswa tidak melakukan pekerjaan rumah. Sehingga banyak siswa tidak
dapat menyelesaikan pembelajaran PPKN.

Metode

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif. Pendekatan ini berakar pada latar belakang alamiah, mengandalkan
analisis induktif, mengarahkan sasaran penelitian untuk menemukan teori dasar yang
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bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan
fokus, dan menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang perilaku
individu. Metode deskriptif adalah pendekatan pemecahan masalah yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan yang sedang diperdebatkan dari sudut pandang penelitian dengan
menggambarkan atau menjelaskan keadaan suatu subjek atau objek berdasarkan data yang
ada. Metode deskriptif, menurut Sugiyono (2005: 21), digunakan untuk menjelaskan atau
menganalisis temuan penelitian daripada menarik kesimpulan yang lebih luas.

Penelitian deskriptif dapat didefinisikan sebagai penelitian yang berusaha
menggambarkan gejala, peristiwa, atau masalah nyata, dan didefinisikan sebagai metode
deskriptif, menurut Whitney (1960: 160). Studi ini dilakukan di SD Negeri 106160 Tanjung
Rejo Ji, Lembaga no 103 Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara observasi.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo JI Lembaga no 103
Tanjung Rejo, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode wawancara, observasi.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkap beberapa permasalahan mendasar dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, Kecamatan Percut
Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara. Melalui serangkaian observasi dan wawancara,
ditemukan lima isu utama yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran PKn di
sekolah tersebut.

Pertama, rendahnya minat dan motivasi belajar siswa. Observasi lapangan
mengindikasikan kurangnya antusiasme dan fokus siswa selama pembelajaran PKn
berlangsung. Banyak siswa yang terlihat sering keluar masuk kelas, tidak memperhatikan
penjelasan guru, tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan, dan enggan untuk
bertanya ketika menemui kesulitan. Fenomena ini mencerminkan rendahnya minat dan
dorongan internal siswa dalam mempelajari mata pelajaran PKn. Kedua, minimnya variasi
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan, guru
cenderung mengandalkan metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan
pemberian tugas. Minimnya diversifikasi pendekatan pembelajaran menyebabkan siswa
mudah bosan dan kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Kondisi ini
mengindikasikan perlunya guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
variatif dan inovatif guna meningkatkan antusiasme siswa.

Ketiga, terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa guru belum maksimal dalam memanfaatkan media
pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian siswa. Pembelajaran PKn masih
didominasi dengan penggunaan buku teks dan papan tulis, sehingga kurang mampu
membangkitkan engagement siswa selama proses belajar. Pengintegrasian media
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual perlu dilakukan untuk meningkatkan
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efektivitas pembelajaran. Keempat, kurangnya ketersediaan fasilitas penunjang
pembelajaran di sekolah. Observasi di lapangan mengungkap bahwa sekolah memiliki
keterbatasan sarana, seperti LCD proyektor dan komputer/laptop, yang turut menghambat
guru dalam mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik
dan inovatif. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan fasilitas pembelajaran
guna mendukung proses belajar-mengajar yang lebih berkualitas. Kelima, rendahnya
keterampilan guru dalam mengelola kelas secara efektif. Berdasarkan pengamatan, guru
masih mengalami kesulitan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
mengoptimalkan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran PKn berlangsung.
Penguasaan keterampilan pengelolaan kelas yang baik oleh guru menjadi faktor kunci
dalam memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Temuan-temuan dalam penelitian ini mengindikasikan perlunya upaya perbaikan
dan peningkatan kualitas pembelajaran PKn di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Tindakan
strategis yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 1) meningkatkan minat dan motivasi
siswa untuk belajar melalui pendekatan pembelajaran yang lebih menarik; 2)
mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada
siswa; 3) menggunakan media pembelajaran interaktif dan kontekstual; 4) meningkatkan
fasilitas penunjang pembelajaran di sekolah; dan 5) meningkatkan kemampuan guru untuk
mengelola kelas dengan lebih baik.

Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, diharapkan dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan  yang teridentifikasi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn di sekolah.

Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap isi artikel, dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini
yaitu menganalisis permasalahan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang
terjadi di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang,
Sumatera Utara. Temuan penelitian menunjukkan adanya beberapa permasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran PKn di sekolah tersebut, di antaranya: (1) siswa kurang fokus
dan minat belajar rendah dalam pembelajaran PKn; (2) siswa-siswa banyak yang sering
keluar kelas, siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru, dan tidak dapat menjawab
pertanyaan guru; (3) banyak siswa yang gagal menyelesaikan tugas dan pekerjaan rumah
pada akhir pembelajaran; dan (4) secara keseluruhan, dalam pembelajaran PKn masih
banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikan dengan baik.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis
masalah pembelajaran PKn di sekolah tersebut berdasarkan data yang ada. Dari penelitian
ini kesimpulan yang dapat kita Tarik yaitu terdapat beberapa permasalahan dalam
pembelajaran PKn di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, yang perlu diatasi agar pembelajaran
PKn bisa berjalan dengan lebih baik dan efektif, dan dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.
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